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 �TEMPAT ISTIRAHAT DI TOL

Jasamarga Geser Jadwal Bangun Hotel
Bisnis, JAKARTA � PT Jasamarga Properti, anak usaha 
PT Jasa Marga Tbk., memprioritaskan pembangunan 
tempat istirahat dan pelayanan untuk mudik Lebaran 
dan menunda pembangunan tiga hotel di tiga ruas 

jalan tol Trans-Jawa.

Putri Z. Salsabila
redaksi@bisnis.com

GM Tempat Istirahat dan Pelayanan 
PT Jasamarga Properti Hubby Ramdani 
mengatakan bahwa rencana pembangunan 
tiga hotel di tempat istirahat dan pela-
yanan (TIP) jalan tol Batang�Semarang, 
Solo�Ngawi, dan Mojokerto�Surabaya 
belum dimulai. Perusahaan mempriori-
taskan penyelesaian TIP tahun ini.

�Belum pada tahun ini karena kami 
fokus menyelesaikan TIP kami yang ada 
di sepanjang Trans-Jawa. Kami fokus 
untuk persiapan arus mudik Lebaran 

2019 terlebih dahulu,� ujarnya kepada 
Bisnis, Selasa (12/3).

Berdasarkan catatan Bisnis, pemba-
ngunan hotel bujet itu rencannya dila-
kukan di TIP dengan luasan sedikitnya 
6 hektare. Biaya pembangunan hotel di 
ruas tol milik induk usahanya tersebut 
diperkirakan menghabiskan Rp30 miliar 
per unit.

Nantinya, hotel tersebut akan diguna-

kan bagi pengguna jalan tol yang ingin 
beristirahat dan akan dikenakan biaya 
sekitar Rp300.000 per 6 jam. Pembatas-
an per 6 jam dikarenakan hotel bujet 
diperuntukkan sebagai tempat istirahat 
sementara, bukan untuk menginap.

Walaupun lahan untuk pembangunan 
tiga hotel tersebut sudah dipersiapkan, 
pengembangan serta kajian � nansial masih 
disesuaikan dengan peraturan menteri 
dan persetujuan Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat.

Sebelumnya, Dirjen Perhubungan Darat 
Kementerian Perhubungan Budi Setiyadi 
mengusulkan agar PT Jasa Marga Tbk. 
membangun hotel di tempat istirahat di 
ruas-ruas tertentu di jalan tol Trans-Jawa 
agar bisa digunakan oleh pengguna jalan 
yang ingin beristirahat.

Perubahan target dan rencana pemba-
ngunan hotel bujet di tiga jalan tol itu 
mundur karena PT Jasamarga Properti 
masih fokus menyelesaikan 25 TIP tipe 
A di seluruh ruas tol yang dikelola Jasa 
Marga dan kelompok usahanya.

Selain hal itu, Hubby mengatakan bahwa 

pembangunan tiga hotel tersebut akan 
berdampak pada pengurangan kapasitas 
parkir TIP yang akan segera digunakan 
pada kegiatan arus balik Lebaran 2019.

�Setelah peak season Lebaran ini akan 
kami � nalisasi dan ajukan ke Kementerian 
PUPR, nanti untuk scheduling-nya akan 
kami sesuaikan dengan jadwal Lebaran 
tahun 2020 karena ketika konstruksi 
akan mengurangi kapasitas parkir TIP.�

INVESTASI
Sebelumnya, Direktur Keuangan dan 

Pengembangan Jasamarga Properti Dian 
Takdir Badrsyah mengatakan bahwa per-
usahaan mengeluarkan investasi Rp1,10 
triliun hingga Rp1,20 triliun untuk pem-
bangunan TIP di beberapa ruas jalan tol 
dalam 3 tahun terakhir. Investasi tersebut 
digunakan untuk membiayai konstruksi 
TIP di seluruh Indonesia, mulai dari lintas 
Trans-Jawa dan di luar Jawa.

Dia menyebutkan bahwa investasi bisa 
meningkat karena ada permintaan dari 
penyewa baru di beberapa TIP.

Secara umum biaya konstruksi per 

meter persegi mencapai Rp4 juta. TIP 
yang dibangun JMP, lanjut Dian, me-
miliki luas yang berbeda, tergantung 
pada tipe TIP. Pembangunan TIP dibagi 
menjadi tiga tipe berdasarkan luas area 
dan fasilitas pelayanan.

�Total ada 31 TIP yang kami bangun 
dalam 3 tahun. Investasinya Rp1,10 trili-
un�Rp1,20 trilun,� ujar Dian, beberapa 
waktu lalu.

Dia menuturkan secara umum titik im-
pas dari investasi yang dikeluarkan dalam 
pengusahaan TIP mencapai 8 hingga 10 
tahun. Dia menyebutkan jangka waktu 
pengembalian investasi yang panjang 
menjadi tantangan karena sebagian besar 
penyewa di TIP perseroan dari kalangan 
usaha kecil dan menengah (UKM).

Menurut Dian, kalangan UKM belum 
terbiasa melakukan kontrak jangka pan-
jang. Rata-rata durasi kontrak sewa de-
ngan UKM baru 1 tahun. Namun, dia 
optimistis pelaku usaha UKM di TIP 
perseroan bisa terus berkembang. Secara 
keseluruhan, alokasi untuk UKM di TIP 
milik Jasamarga Properti mencapai 70%. 

 �Perusahaan memprio-
ritaskan penyelesaian TIP 
tahun ini.

 �PENYEDIAAN AIR BERSIH

Proyek Direncanakan
Tahan Bencana

Bisnis, JAKARTA � Kemen-
terian Pekerjaaan Umum dan 
Perumahan Rakyat akan me-
nerapkan perencanaan proyek 
sistem penyediaan air minum 
yang tahan bencana. 

Hal itu diperlukan karena 
sistem penyediaan air minum 
(SPAM) merupakan infrastruktur 
dasar yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat di daerah rawan 
bencana maupun pascabencana.

Oleh karena itu, diperlukan 
kebijakan pembangunan SPAM 
dengan memasukkan rencana 
manajemen dalam penanggu-
langan bencana.

Dirjen Cipta Karya Kementerian 
PUPR Danis Sumadilaga mengata-
kan bahwa bangunan SPAM yang 
belum memiliki perencanaan 
tahan bencana terutama pada 
jaringan perpipaan baik transmisi 

maupun distribusi yang terdiri 
atas pipa dan kelengkapannya 
termasuk jembatan pipa sehingga 
akan disesuaikan.

�Ke depan, pemilihan bahan 
dan konstruksi jaringan perpipa-
an akan menyesuaikan dengan 
tingkat kerawanan bencana, baik 
bencana alam maupun nona-
lam,� tuturnya kepada Bisnis, 
Selasa (12/3).

Menurut Danis, untuk imple-
mentasinya perlu dibuatkan atur-
an teknis perancangan bangunan 
SPAM yang tahan bencana agar 
menjadi acuan bagi para pelak-
sana penyelenggaraan SPAM.

Selain itu, untuk mendukung 
penyelenggaraan SPAM di daerah 
rawan bencana maupun daerah 
pascabencana, diperlukan du-
kungan pendanaan dari peme-
rintah daerah setempat.

�Baik pemerintah pusat atau 
pemda berkewajiban untuk 
mengalokasian anggaran pe-
nanggulangan bencana dalam 
bentuk dana siap pakai sehingga 
penanganan dan pembangunan 
kembali infrastruktur pascaben-
cana dapat segera direalisasikan.�

Sebelumnya, Direktur Pengem-
bangan SPAM Ditjen Cipta Karya 
Agus Ahyar mengatakan bahwa 
proses konstruksi penyelenggara-
an SPAM belum mengantisipasi 
terjadinya bencana dan Indone-
sia belum memiliki manajemen 
penanggulangan bencana dalam 
penyelenggaraan SPAM.

�Maka sudah seharusnya 
antisipasi penanganan bencana 
penyelenggaraan SPAM perlu di-
tuangkan dalam jakstranas [ke-
bijakan dan strategi nasional],� 
katanya. (Krizia P. Kinanti)

 �SERTIFIKASI PEKERJA KONSTRUKSI

Bidik Target Ambisius, 
Stakeholders Dilibatkan

Bisnis, JAKARTA � Kemen-
terian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat menargetkan 
serti� kasi tenaga kerja konstruk-
si sebanyak 512.000 sepanjang 
2019.

Para pemangku kepentingan 
di industri jasa konstruksi se-
perti kontraktor, kementerian/
lembaga, dan pemerintah daerah 
juga dilibatkan untuk mencapai 
target tersebut.

Menteri PUPR Basuki Hadi-
muljono mengatakan bahwa 
dari target 512.000 serti� kasi 
pekerja konstruksi, kementerian 
bakal menanggung pendana-
an untuk serti� kasi 212.000 
pekerja.

Serti� kasi dilakukan melalui 
program pelatihan dan serti� kasi 
reguler maupun jalur vokasional.

Sementara itu, sertifikasi 
300.000 tenaga kerja merupakan 
kolaborasi Kementerian PUPR, 

Lembaga Pengembangan Jasa 
Konstruksi (LPJK) Nasional, 
pemerintah daerah, dan para 
kontraktor.

�Kalau hanya dari APBN, itu 
hanya 212.000 [tenaga kerja], 
tetapi kami juga sharing dengan 
pemda dan penyedia jasa. Mi-
salnya, di Aceh, kami serti� kasi 
1.000 orang bekerja sama dengan 
pemerintah kota,� tuturnya, Se-
lasa (12/3).

Menurut Basuki, target serti� -
kasi tahun ini terbilang ambisius 
karena hampir dua kali lipat 
dibandingkan dengan realisasi 
program serupa dalam kurun 
waktu 2015�2018 sebanyak 
192.000 tenaga kerja.

Dengan kata lain, secara rerata, 
dalam 4 tahun realisasi serti� ka-
si pekerja konstruksi mencapai 
49.000 tenaga kerja.

Basuki menyebutkan bahwa 
target serti� kasi tahun ini me-

mang dikerek sejalan dengan 
permintaan Presiden Joko Wido-
do. Pada Oktober 2018, Presiden 
meminta agar serti� kasi digenjot 
hingga sepuluh kali lipat.

Serti� kasi tenaga kerja kon-
struksi merupakan amanat dari 
Undang-Undang Jasa Konstruksi 
yang mengharuskan setiap pe-
kerjaan konstruksi dilanksanakan 
oleh pekerja berserti� kat.

Hingga 2018, jumlah tenaga 
kerja konstruksi yang memiliki 
serti� kat mencapai 616.000 atau 
7,40% dari populasi tenaga 
kerja konstruksi sebanyak 
8,30 juta. 

Basuki menuturkan dengan 
target sebesar ini, pihaknya op-
timistis bisa terus meningkatkan 
jumlah tenaga kerja konstruksi 
beserti� kat. Tahun depan, dia 
berharap agar sertifikasi bisa 
mencapi 750.000 pekerja. (Rivki 
Maulana)

 �PENEMUAN SITUS PURBAKALA 

Antara/Ari Bowo Sucipto 

Petugas Badan Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) 
Trowulan melakukan eskavasi di situs purbakala 
yang ditemukan saat pembangunan proyek jalan 
tol Malang-Pandaan di kilometer 35, Sekaran, 

Pakis, Malang, Jawa Timur, Selasa (12/3). Situs 
berupa struktur susunan batu bata tersebut diduga 
merupakan komplek pemukiman elit di era Kerajaan 
Majapahit pada abad 10 Masehi. 
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